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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Karang Anyar, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung
Selatan. Wilayah ini masih menghadapi keterbatasan akses air bersih yang berdampak pada meningkatnya
risiko ISK, terutama pada ibu hamil. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu
hamil mengenai pentingnya air minum aman dan pola berkemih sehat sebagai upaya pencegahan ISK. Metode
pelaksanaan menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif melalui penyuluhan interaktif, diskusi kelompok,
simulasi praktik, dan pembagian media edukatif seperti leaflet, poster, dan buku saku. Evaluasi dilakukan
dengan pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman ibu hamil terhadap faktor risiko ISK, perilaku higienitas, dan
kebiasaan berkemih sehat. Selain itu, terjadi perubahan perilaku positif, seperti meningkatnya praktik merebus
air minum dan kebiasaan tidak menahan buang air kecil. Kader posyandu juga mengalami peningkatan
kapasitas sebagai fasilitator edukasi kesehatan dan berkomitmen untuk melanjutkan kegiatan secara mandiri.
Program ini menghasilkan berbagai luaran seperti booklet, modul, dan media edukatif yang dapat digunakan
dalam kegiatan posyandu rutin. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan
perilaku preventif ibu hamil, tetapi juga memperkuat kolaborasi lintas sektor dan membangun ekosistem
kesehatan masyarakat berbasis komunitas yang berkelanjutan di tingkat desa.

Kata Kunci : ISK, kehamilan, air, perilaku, kesehatan
PENDAHULUAN

Kecamatan Jati Agung di Kabupaten Lampung Selatan sebagai kawasan penyangga bagi Kota Bandar
Lampung, saat ini mengalami peningkatan jumlah penduduk yang cukup cepat. Namun, sebagian desa di
wilayah ini masih menghadapi keterbatasan dalam memperoleh air bersih. Pada musim kemarau tahun 2024,
sejumlah daerah di Jati Agung mengalami kekurangan air bersih, sehingga pemerintah daerah setempat perlu
menyalurkan bantuan air bersih kepada masyarakat yang terdampak (Tim TB News, 2024)

Situasi tersebut memiliki dampak langsung terhadap kesehatan masyarakat, terutama pada kelompok ibu
hamil yang lebih rentan mengalami Infeksi Saluran Kemih (ISK). Keterbatasan ketersediaan air bersih yang
layak konsumsi meningkatkan kemungkinan terjadinya ISK pada ibu hamil, yang berpotensi menimbulkan
komplikasi serius seperti persalinan prematur dan bayi dengan berat lahir rendah. Selain itu, tingkat pengetahuan
masyarakat mengenai perilaku higienis, termasuk kebiasaan berkemih yang benar serta menjaga kebersihan
pribadi, masih tergolong rendah. Kondisi ini menyebabkan banyak kasus keluhan saluran kemih tidak
mendapatkan penanganan yang tepat, khususnya di kalangan ibu hamil yang memiliki kerentanan fisiologis lebih
besar (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Lampung Selatan, 2024)

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, pada tahun 2023 sekitar 82,78%
rumah tangga di Provinsi Lampung telah memiliki akses terhadap air minum layak (BPS Provinsi
Lampung, 2024). Meskipun demikian, angka tersebut belum sepenuhnya menggambarkan kondisi riil
di tingkat kecamatan. Beberapa desa di Kecamatan Jati Agung masih mengalami kesulitan
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memperoleh air bersih, terutama pada periode musim kemarau (BPS Provinsi Lampung, 2024).
Situasi ini menjadi isu kesehatan masyarakat yang penting, mengingat Infeksi Saluran Kemih (ISK)
pada ibu hamil dapat berujung pada komplikasi seperti kelahiran prematur dan bayi dengan berat
badan lahir rendah (Noywuli et al., 2018). Oleh sebab itu, dibutuhkan upaya intervensi yang terarah
untuk memperluas akses terhadap air bersih serta meningkatkan pengetahuan dan perilaku
kesehatan ibu hamil di wilayah tersebut.

Masyarakat di wilayah Kecamatan Jati Agung, khususnya kelompok ibu hamil, masih menghadapi
berbagai tantangan dalam upaya pencegahan Infeksi Saluran Kemih (ISK). Kesadaran dan
pengetahuan mengenai risiko serta faktor penyebab ISK, seperti konsumsi air minum yang tidak aman
dan kebiasaan berkemih yang kurang sehat, masih tergolong rendah (Nuraisya et al., 2019). Kondisi
ini diperburuk oleh keterbatasan akses air bersih di beberapa desa, terutama pada musim kemarau,
yang meningkatkan potensi terjadinya ISK dan gangguan kesehatan lain yang dapat berdampak pada
kehamilan (Dian Kurniawati & Renjani, 2023).

Selain itu, edukasi kesehatan dari tenaga medis terkait pencegahan ISK belum dilakukan
secara optimal (Fatkhiyah et al., 2020). Kegiatan penyuluhan umumnya masih bersifat sporadis dan
belum memanfaatkan pendekatan yang menarik, kontekstual, serta sesuai dengan karakteristik sosial
ekonomi masyarakat setempat (Indah Novitaa Dewi & Iwanudin, 2007; Perdana et al., 2023). Minimnya
media edukatif yang sederhana dan mudah dipahami membuat pesan kesehatan sulit diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Rusli et al., 2022; Yojana, 2022). Oleh karena itu, diperlukan intervensi
edukatif yang inovatif, partisipatif, dan berorientasi pada perubahan perilaku untuk meningkatkan
kesadaran serta kemandirian ibu hamil dalam menjaga kesehatan diri dan janinnya (Yuniati, 2019).

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu hamil di
Kecamatan Jati Agung mengenai pentingnya konsumsi air minum yang aman serta penerapan pola
berkemih yang sehat sebagai langkah pencegahan Infeksi Saluran Kemih (ISK). Kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan dampak nyata bagi masyarakat melalui peningkatan perilaku sehat ibu
hamil dan keluarganya, bagi tenaga kesehatan dengan tersedianya modul edukatif yang dapat
dimanfaatkan dalam kegiatan penyuluhan rutin (Suryani et al., 2022), serta bagi pengambil kebijakan
lokal dengan tersedianya data dan rekomendasi berbasis bukti untuk memperkuat program promotif
dan preventif di bidang kesehatan ibu dan anak di wilayah tersebut.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menerapkan pendekatan edukatif dan
partisipatif yang melibatkan ibu hamil, kader kesehatan, dan tenaga medis Puskesmas Karang Anyar.
Proses pelaksanaan diawali dengan koordinasi bersama mitra serta survei lapangan singkat untuk
memetakan kondisi awal terkait kebiasaan konsumsi air minum dan pola berkemih ibu hamil.
Selanjutnya, tim menyusun dan menyiapkan media edukatif berupa leaflet, buku saku, poster, dan
modul panduan yang kontekstual dengan kebutuhan masyarakat setempat. Metode utama yang
digunakan mencakup penyuluhan kelompok, diskusi interaktif (FGD), serta demonstrasi praktik
tentang penyimpanan air minum yang higienis dan cara merebus air secara benar (Marisdayana,
2022). Selain itu, dilakukan edukasi mengenai pentingnya berkemih secara teratur, bahaya menahan
kencing, dan menjaga kebersihan organ intim menggunakan media visual yang sederhana namun
menarik. Tahap pelaksanaan dilanjutkan dengan evaluasi dan tindak lanjut melalui pengisian pre-test
dan post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan (Ulandari & Rapita, 2023) peserta, serta
wawancara kepada kader dan petugas Puskesmas untuk menilai dampak kegiatan. Kegiatan ini
menghasilkan berbagai luaran nyata, seperti modul dan buku saku perilaku sehat, poster edukatif,
serta laporan capaian program yang dibagikan kepada mitra. Program juga dirancang berkelanjutan
melalui pembekalan kader agar dapat melanjutkan kegiatan edukasi secara mandiri di posyandu,
sehingga pesan kesehatan mengenai pencegahan Infeksi Saluran Kemih (ISK) dapat diterapkan dan
ditularkan secara konsisten di tingkat rumah tangga dan komunitas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Program pengabdian masyarakat bertema “Edukasi Pencegahan Infeksi Saluran Kemih (ISK) melalui
Perilaku Konsumsi Air Minum Aman dan Pola Berkemih Sehat pada /bu Hamil” dilaksanakan pada
Selasa, 12 Agustus 2025 di Balai Desa Karang Anyar, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung
Selatan. Kegiatan ini dihadiri oleh para ibu hamil, kader posyandu, serta tenaga kesehatan dari
Puskesmas Karang Anyar. Tim pelaksana berasal dari Fakultas Kedokteran Universitas Lampung,
terdiri atas Dr. Sutarto, SKM., M.Epid., Dr. dr. Ratna Dewi Puspita Sari, Sp.OG., dr. Winda Trijayanthi
Utama, S.H., MKK., dan Dr. Si. dr. Syazili Mustofa, M.Biomed. Antusiasme peserta terlihat dari
kehadiran dan partisipasi aktif mereka selama kegiatan berlangsung. Edukasi disampaikan dengan
pendekatan partisipatif melalui penyuluhan interaktif, simulasi praktik memilih dan menyimpan air
minum yang higienis, serta diskusi kelompok mengenai kebiasaan berkemih sehat. Media
pembelajaran seperti PowerPoint, booklet bergambar, dan poster edukatif membantu mempermudah
pemahaman peserta dengan latar belakang pendidikan yang beragam.
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Gambar 1. Pendaftaran Peserta
Secara teknis, kegiatan berjalan lancar berkat koordinasi yang baik antara tim akademisi,
tenaga kesehatan, dan pemerintah desa. Pelaksanaan pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan pengetahuan signifikan terkait faktor risiko ISK dan cara pencegahannya. Kader
posyandu berperan penting dalam keberlanjutan program, karena mereka berkomitmen melanjutkan
edukasi kepada ibu hamil di wilayah binaan masing-masing. Kegiatan ini meliputi rangkaian
sosialisasi, advokasi, dan penyuluhan edukatif yang diintegrasikan dengan diskusi interaktif dan
pembagian media edukasi. Kolaborasi lintas sektor, melibatkan kepala desa, petugas Puskesmas,
dan masyarakat, menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas dapat memperkuat kapasitas
lokal serta mendorong perubahan perilaku sehat secara berkelanjutan. Hasil kegiatan tidak hanya
menghasilkan produk berupa media edukasi, tetapi juga memperkuat jejaring kemitraan antara
akademisi dan masyarakat dalam upaya pencegahan ISK yang berkelanjutan di tingkat desa.
Pembahasan
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Pelaksanaan kegiatan edukasi pencegahan Infeksi Saluran Kemih (ISK) di Desa Karang Anyar
memberikan hasil yang sangat positif, baik dari aspek peningkatan pengetahuan, perubahan perilaku,
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maupun penguatan kapasitas kader posyandu. Hasil ini sejalan dengan penelitian Putu et al. (2023)
yang menemukan bahwa intervensi penyuluhan berbasis diskusi kelompok dapat meningkatkan
pemahaman kesehatan maternal dibandingkan metode ceramah tunggal. (Putu et al.,, 2023).
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pemahaman yang signifikan di kalangan
ibu hamil mengenai penyebab, faktor risiko, serta cara pencegahan ISK (Anggraini et al., 2020).
Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta belum memahami hubungan antara kualitas air minum
dan risiko infeksi saluran kemih. Namun setelah sesi edukasi, mereka mampu menjelaskan kembali
pentingnya mengonsumsi air minum yang telah direbus dengan benar, menjaga frekuensi berkemih
secara teratur, serta menerapkan kebersihan pribadi yang baik (Prasetya et al., 2022). Perubahan ini
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif partisipatif lebih efektif dibandingkan ceramah
konvensional, karena melibatkan peserta secara aktif dalam proses pembelajaran dan diskusi
(Ramadani et al., 2023).
Gambar 2. Pengisian Pre dan Post Test

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong perubahan perilaku nyata di
tingkat rumah tangga (Rahmiati et al., 2020). Banyak ibu hamil menyatakan komitmen untuk merebus
air setiap kali akan diminum, tidak lagi menahan buang air kecil terlalu lama, dan lebih memperhatikan
kebersihan diri selama kehamilan (Falaach et al., 2020). Kader posyandu pun menunjukkan
peningkatan peran yang signifikan; mereka tidak hanya membantu pelaksanaan kegiatan, tetapi juga
menjadi fasilitator dan penggerak edukasi lanjutan di masyarakat. Hasil wawancara dengan kader
menunjukkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam memberikan penyuluhan dan
menindaklanjuti perilaku ibu hamil setelah kegiatan selesai (Choiri & Putri, 2023).

Dampak kegiatan juga terlihat dari meningkatnya sinergi antara akademisi, tenaga kesehatan,
dan pemerintah desa (Munayarokh et al., 2022). Puskesmas Karang Anyar menyatakan bahwa materi
dan media edukasi yang dihasilkan, berupa booklet, poster, dan modul mini, akan digunakan dalam
kegiatan posyandu rutin untuk memperkuat promosi kesehatan reproduksi ibu hamil. Pemerintah desa
pun berkomitmen mendukung keberlanjutan program dengan menyediakan fasilitas dan dukungan
logistik bagi kader dalam penyuluhan berikutnya (Ratnawati et al., 2023). Selain itu, kegiatan ini
menumbuhkan kesadaran kolektif di masyarakat tentang pentingnya air bersih dan perilaku higienis
dalam mencegah penyakit infeksi, khususnya bagi kelompok rentan seperti ibu hamil (Haris et al.,
2022).
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Gambar 3, Penyampaian Materi Edukasi Pencegahan ISK

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan peningkatan pengetahuan jangka
pendek, tetapi juga membangun ekosistem edukasi kesehatan yang berkelanjutan berbasis komunitas
(Pratamawati et al., 2020). Dengan keterlibatan aktif kader dan dukungan lintas sektor, Desa Karang
Anyar kini memiliki fondasi kuat untuk mengembangkan model edukasi pencegahan ISK yang dapat
direplikasi di desa-desa lain di wilayah Kecamatan Jati Agung. Program ini menjadi contoh nyata
kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat mampu menciptakan perubahan perilaku sehat,
memperkuat ketahanan kesehatan ibu dan anak, serta berkontribusi terhadap pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDG 3 dan SDG 6) di tingkat lokal.

Melalui pendekatan edukatif-partisipatif berbasis komunitas, kegiatan ini berhasil
meningkatkan pengetahuan, kesadaran (Adu & Owusu, 2023), dan perilaku preventif ibu hamil
terhadap risiko ISK (Hadi et al., 2020). Evaluasi pre—post test menunjukkan peningkatan pemahaman
peserta mengenai faktor risiko, pentingnya air minum aman, dan pola berkemih sehat yang benar
(Susanti et al., 2019). Perubahan perilaku juga terlihat dari meningkatnya praktik merebus air sebelum
dikonsumsi, menghindari kebiasaan menahan buang air kecil, serta partisipasi yang lebih aktif dalam
pemeriksaan kehamilan di posyandu (Nuzliati, 2017).

Selain berdampak pada individu, kegiatan ini juga memberikan manfaat sosial dan
kelembagaan yang luas. Kader posyandu memperoleh peningkatan kapasitas sebagai pendamping
edukasi kesehatan masyarakat, sedangkan kolaborasi antara tim akademisi Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung, Puskesmas Karang Anyar, dan pemerintah desa menghasilkan model
intervensi komunitas yang efektif dan dapat direplikasi di wilayah lain. Produk luaran berupa booklet
edukasi, modul, dan media presentasi digital menjadi sumber belajar berkelanjutan bagi masyarakat
serta tenaga kesehatan. Dampak positif ini memperkuat ekosistem promosi kesehatan di tingkat desa,
mendorong kemandirian kader, dan memperkokoh jejaring kolaboratif antara akademisi dan
masyarakat dalam upaya pencegahan penyakit berbasis perilaku.

KESIMPULAN

Untuk keberlanjutan program, agar masyarakat terus menerapkan perilaku hidup bersih dan
sehat secara konsisten, terutama dalam hal konsumsi air minum aman dan kebiasaan berkemih
teratur. Kader posyandu serta tenaga kesehatan diharapkan menjadikan edukasi pencegahan ISK
sebagai bagian dari kegiatan rutin posyandu, dengan memanfaatkan modul dan booklet yang telah
disusun. Pemerintah desa diharapkan memperkuat dukungan terhadap infrastruktur air bersih serta
menjadikan edukasi kesehatan reproduksi sebagai agenda desa siaga sehat. Bagi tim akademisi,
penting untuk melanjutkan penelitian terkait efektivitas intervensi perilaku dan mengembangkan
inovasi digital edukasi kesehatan ibu hamil. Dengan sinergi lintas sektor ini, diharapkan tercipta
keberlanjutan program yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membangun budaya
sehat berbasis komunitas secara berkelanjutan.

UCAPAN TERIMAKASIH (Bila ada)
Ucapan terimakasih disampaikan kepada LPPM Universitas Lampung dan Fakultas
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